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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Pembangunan merupakan suatu hal yang mutlak harus di 

laksanakan oleh setiap Negara, karena Pembangunan itu sendiri merupakan 

usaha untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, akan tetapi 

proses pembangunan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya apabila tidak 

di topang oleh ketiga komponen pembangunan yang utama yaitu Sumber 

Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM), serta modal dan teknologi 

menurut Notoatmodjo. S (1992: 25). Dari ketiga komponen pembangunan 

tersebut, hal yang paling penting diperlukan dalam proses pembangunan 

adalah manusia-manusia yang memiliki keahlian (SDM). Pentingnya SDM 

tersebut berdasarkan pada asumsi, yang diantaranya tenaga kerja; teknologi 

yang canggih; tanpa diimbangi dan diiringi oleh SDM berkualitas, maka visi 

pembangunan untuk mencapai kesejahteraan akan mengalami hambatan. 

Untuk itu dalam rangka peningkatan kemampuan dan mutu tenaga kerja 

(SDM), maka diperlukan suatu usaha pendidikan, karena manusia tidak dapat 

melakukan kegiatan membangun apabila ia tidak terdidik, seperti yang 

dikatakan oleh Kartini Kartono (1989:226), bahwa Pendidikan merupakan 

kunci Pembangunan bagi usaha menaikkan taraf kecerdasan bangsa dan proses 

pembudayaan rakyat, agar rakyat bisa menjadi cakap, susila dan terampil 

sebagai subjek pembangunan. 
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    Berdasarkan hal tersebut, pendidikan mempunyai tujuan untuk 

menyadarkan manusia, karena manusia adalah subyek pembangunan yang 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, bukan hanya sebagai 

obyek saja. Sehingga yang akan menentukan berhasil tidaknya pembangunan 

tergantung pada kualitas SDM. Sebagaimana dikemukakan oleh Bambang Tri 

Cahyono (1995:25) dalam Herdawardi (2001:2) bahwa : 

      Keberhasilan dan kegagalan tujuan pembangunan antara lain di 
tentukan dan tergantung pada kualitas dan pembangunan Sumber Daya 
Manusia (SDM) sebagai modal utama dan pengelolaan pembangunan 
dalam hal ini pendidikan dan latihan memegang peranan penting untuk 
meningkatkan knowledge, skill dan attitude dalam rangka menciptakan 
Sumber Daya Manusia (SDM). 

 
    Peningkatan kualitas SDM di upayakan melalui pendidikan yang 

berkualitas baik yang akan dilakukan di jalur pendidikan sekolah maupun luar 

sekolah, seperti diatur dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional , yaitu : 

  Pendidikan adalah usaha sadar  yang  terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 
    Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan merupakan bagian 

terpenting dan integral dari pembangunan nasional yang memiliki nilai dan 

kekuatan strategis dalam pembangunan SDM, baik melalui Pendidikan Formal 

atau dikenal dengan pendidikan persekolahan maupun Pendidikan Nonformal 

atau yang di kenal dengan Pendidikan Luar Sekolah (PLS). 

    Penyelenggaraan Pendidikan luar sekolah di Indonesia dalam 

kenyataannya tidak hanya dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
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saja, tetapi juga oleh Departemen lain, bahkan diselenggarakan pula oleh 

lembaga-lembaga ataupun organisasi kemasyarakatan. 

    Adapun yang di maksud dengan Pendidikan Luar Sekolah menurut 

Coombs (Sudjana, 2004 : 22), adalah sebagai berikut : 

          Pendidikan Luar Sekolah (PLS) adalah setiap kegiatan terorganisasi 
dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara 
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang 
sengaja di lakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam 
mencapai tujuan belajarnya. 

 

   Dari pengertian diatas jelas bahwa PLS sangat berperan dalam upaya 

untuk mengembangkan potensi manusia yang berkualitas, yang merupakan 

modal utama pembangunan. Peranan PLS menurut Soedijarto (1994:4) dalam 

Neni Srimulyani (2003: 3) adalah : 

            Memberikan pendidikan dasar kepada warga negara yang karena usia, 
waktu dan faktor sosial ekonomi tidak memungkinkan memperoleh 
pendidikan dasar, melalui pendidikan sekolah yang tidak dapat di 
selenggarakan secara luwes. Selain itu kursus berperan penting dalam 
pembangunan, terutama dalam membentuk masyarakat yang terampil dan 
memiliki keahlian tertentu.  

 
   Kursus merupakan salah satu program Pendidikan Luar Sekolah 

yang bertujuan mengembangkan dan meningkatkan mutu Sumber Daya 

Manusia. Pengertian kursus menurut Roni Artasasmita (1985:10), yaitu : 

         Kursus adalah suatu kegiatan pendidikan yang di lakukan dengan 
sengaja, terorganisir dan sistematik untuk memberikan satu mata pelajaran 
tertentu pada orang dewasa/remaja tertentu dengan waktu yang relative 
singkat, agar mereka memperoleh pengetahuan, keterampialn, dan sikap 
yang dapat di manfaatkan untuk mengembangkan dirinya dan 
masyarakatnya. 

  
   Salah satu unit kegiatan belajar luar sekolah yang di laksanakan di 

masyarakat, yaitu kursus Rudy Hadisuwarno. Kursus Keterampilan Tata Rias 
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Rambut dan Wajah Rudy Hadisuwarno yang bertempat di Jalan Sukajadi 

Kelurahan Pasteur, Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung merupakan salah satu 

dari sepuluh Kursus Rudy Hadisuwarno yang ada dikota-kota besar di 

Indonesia. Adapun jenis kegiatan yang di laksanakan oleh Kursus Rudy 

Hadisuwarno ini adalah Tata Rias Rambut dan Wajah dengan program kursus 

antara lain : Kursus Tata Rias Tingkat Dasar, Terampil, dan Mahir ; Kursus 

Tata Rias Rambut lanjutan (advanced); kursus perawatan dan tata rias 

kecantikan; paket khusus pangkas dan blow untuk pemula; paket khusus 

sanggul modern; paket khusus sanggul daerah; dan paket khusus make up.    

    Kursus ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan agar warga belajar mempunyai kecakapan dan keahlian di 

bidang tata rias rambut dan wajah secara profesional sebagai bekal bagi 

kehidupan dimasa yang akan datang. 

    Upaya ini merupakan modal dasar Pembangunan, sebagai suatu 

Lembaga yang menyelenggarakan kegiatan belajar Pendidikan Luar Sekolah 

khususnya yang berkaitan dengan SDM. Kursus Rudy Hadisuwarno tidak 

hanya berorientasi pada pemberian pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi 

juga diharapkan agar lulusan kursus dapat memanfaatkan hasil belajar 

sehingga mereka dapat berusaha sendiri untuk membuka lapangan kerja 

sendiri atau mampu berwirausaha, mengembangkan kepada orang lain dan 

pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan dan taraf  hidup baik bagi 

dirinya, keluarga, maupun masyarakat. 
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    Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

tentang pemanfaatan hasil belajar kursus  dalam kemampuan berwirausaha 

bagi lulusan kursus tata rias rambut dan wajah Rudy Hadisuwarno. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan hasil observasi di lapangan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pada umumnya sebagian besar lulusan kursus memiliki bidang usaha yang 

sesuai dengan keterampilan yang di milikinya, yakni dalam bidang tata 

rias rambut dan wajah yang telah berhasil dan telah mampu memanage 

sendiri usahanya untuk bisa menghasilkan income tambahan. 

2. Adanya motivasi belajar dari lulusan kursus untuk memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang di butuhkan sebagai 

bekal kemampuan atau pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Dari sejumlah peserta kursus teridentifikasi adanya peserta yang konsisten, 

loyal, serta mengikuti kursus sampai tuntas (tidak droup out), dan pada 

umumnya berlanjut sampai dengan tingkat mahir.  

4. Terdapat kecenderungan, bahwa para lulusan telah dapat memanfaatkan 

hasil belajar kursus dalam berbagai wujud (data berdasarkan informasi dan 

dokumentasi administrasi kursus yang lulusan sebagian besar sudah sukses 

di bidang tata rias rambut dan wajah). 
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

   Sehubungan dengan masalah kualitas SDM dalam menghadapi 

dunia kerja, kursus keterampilan di bidang tata rias rambut dan wajah 

dimaksudkan untuk dapat memberikan perubahan yang mengarah, kepada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi para peserta, yang pada 

akhirnya manfaat dari kursus ini dapat meningkatkan kemampuan peserta 

dalam berwirausaha guna meningkatkan pendapatan peserta dalam keluarga 

dan masyarakat.   

   Dengan tidak mengurangi arti suatu kesatuan dari sebuah 

pelaksanaan kegiatan kursus,  penulis mencoba merumuskan permasalahan 

yang akan diteliti, yang akan dibahas secara detail pada penelitian ini,  yaitu : 

“ Pemanfaatan Hasil Belajar Kursus Seperti Apakah Yang Dapat 

Meningkatkan Kewirausahaan Bagi Lulusa ?”. 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara khusus dijabarkan 

kedalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana Hasil belajar kursus yang di peroleh lulusan, selama mengikuti 

kegiatan kursus tata rias rambut dan wajah di lembaga kursus Rudy 

Hadisuwarno? 

2. Bagaimana Pemanfaatan hasil belajar kursus keterampilan tata rias rambut 

dan wajah oleh lulusan dalam meningkatkan kemampuan berwirausaha ? 
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3. Bagaimana Kadar kewirausahaan lulusan setelah mengikuti kursus 

keterampilan tata rias rambut dan wajah di lembaga Kursus Rudy 

Hadisuwarno ?  

 

E. Anggapan Dasar  

  Sebagai dasar dari penelitian ini, penulis mengemukakan anggapan 

dasar sebagai berikut : 

1. Sumberdaya Manusia membutuhkan pendidikan dan latihan agar dapat 

bekerja lebih efektif dan produktif. Produktivitas manusia tidak hanya di 

pengaruhi oleh peralatan yang digunakannya, kekuatan fisiknya, yang 

membekali pengetahuan dan keterampilannya sebagai modal untuk dapat 

bekerja produktif (Soeharsono S. 1981:14). 

2. Pembangunan apapun akan berkembang dengan baik apabila 

pengembangan potensi manusianya terus menerus di lakukan melalui 

pendidikan dan pembinaan yang cocok (Sudjana, 2004:41). 

3. Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik, dan 

banyak pula orang menganggur, maka akan semakin dirasakan pentingnya 

dunia wirausaha. Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh 

wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan 

pemerintah sangat terbatas. wirausahawan merupakan potensi 

pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu 

sendiri (Buchari Alma, 2007:1). 
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4. Kegiatan belajar akan efektif apabila warga belajar merasa butuh untuk 

belajar, menyadari bahwa belajar itu penting bagi perubahan dirinya serta 

ikut ambil bagian secara efektif dalam merancang apa yang di pelajari dan 

merasakan manfaat apa yang dapat di peroleh dari kegiatan belajar itu 

(Sudjana, 2004 : 9). 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memperoleh gambaran data tentang hasil belajar kursus yang di 

peroleh lulusan, selama mengikuti kegiatan kursus tata rias rambut dan 

wajah di lembaga kursus Rudy Hadisuwarno. 

2. Untuk memperoleh gambaran data tentang pemanfaatan hasil belajar 

kursus keterampilan tata rias rambut dan wajah oleh lulusan dalam 

meningkatkan kemampuan berwirausaha. 

3. Untuk memperoleh gambaran data tentang kadar kewirausahaan lulusan 

setelah mengikuti kursus keterampilan tata rias rambut dan wajah di 

lembaga kursus Rudy Hadisuwarno. 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan memiliki manfaat baik secara teori 

maupun manfaat secara praktis : 
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1.  Kegunaan Secara Teoritis 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori pembelajaran, pelatihan, kursus dan 

kewirausahaan. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Secara Praktis hasil kursus ini berguna sebagai sumbangan 

pemikiran dan bahan kajian bagi yang berkepentingan untuk 

meningkatkan kualitas pengelola dalam penyelenggaraan kursus. Masukan 

ini di perlukan dalam rangka meningkatkan keterampilan peserta kursus 

pada pelaksanaan kursus-kursus  yang akan datang, sehingga peranan 

kursus dalam mempersiapkan tenaga-tenaga untuk berwirausaha di bidang 

Tata Rias Rambut dan Wajah bisa lebih berkembang dan menghasilkan 

tenaga-tenaga kerja yang professional.  

 3. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi pihak-pihak lain yang 

berminat untuk menindak lanjuti penelitian ini dalam dimensi pendekatan 

yang berbeda. 

 

H. Definisi Operasional  

1. Pemanfaatan  

Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan (Kamus 

besar Bahasa Indonesia, 1991 : 626). Pemanfaatan berasal dari kata 

manfaat dimana mempunyai arti guna (WJS. Poewardaminta, 1984 : 630) 

dalam Rini S (2005:10). Pemanfaatan dalam penelitian ini adalah upaya 
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mendaya gunakan sesuatu, dalam hal ini kursus keterampilan tata rias 

rambut dan wajah. Hasil merupakan rangkaian akibat yang timbul dari 

suatu program yang telah selesai dilaksanakan (Kamus besar Bahasa 

Indonesia,1991: 636). Dari pengertian di atas lebih jelas pemanfaatan hasil 

belajar kursus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk 

pendayagunaan hasil kursus keterampilan tata rias rambut dan wajah oleh 

para lulusannya baik dari cara, bentuk, maupun kesempatan yang di 

lakukan dalam konteks kewirausahaan.  

2.   Hasil Kursus  

      Hasil kursus adalah keluaran (out put) dari kursus. Keluaran (out 

put), yaitu kuantitas lulusan  yang disertai kualitas perubahan tingkah laku 

yang didapat melalui kegiatan belajar, perubahan tingkah laku mencakup 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar yang mereka perlukan (Sudjana, 2004 : 84 ). 

3.  Kursus 

   Soemardi (1998:25) mengemukakan bahwa : “ Kursus merupakan 

kegiatan pembelajaran yang di selenggarakan diluar pendidikan formal 

dengan maksud untuk memperoleh pengetahuan dan keterampialan dalam 

bidang tertentu.” Dengan demikian konsep kursus lebih menekankan pada 

aspek pemilihan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang tertentu saja, 

misalnya , kursus tata rias tingkat dasar, terampil, dan mahir ; kursus tata 

rias rambut lanjutan (advanced); kursus perawatan dan tata rias 

kecantikan; paket khusus pangkas dan blow untuk pemula; paket khusus 
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sanggul modern ; paket khusus sanggul daerah ; dan paket khusus make 

up. 

     Kursus dalam penelitian ini adalah penyelenggaraan program yang 

diselenggarakan oleh Kursus Tata Rias Rambut dan Wajah Rudy 

Hadisuwarno Jl. Sukajadi Bandung. 

4.   Keterampilan 

Schippers (1994) dalam (Sudjana, 2004 : 84 ), mengemukakan 
bahwa keterampilan adalah sesuatu yang mutlak diperlukan sebagai bekal 
seseorang dalam rangka memasuki dunia kerja, baik sebagai pekerja di 
perusahaan ataupun sebagai wirausaha yang mandiri, namun bekal 
keterampilan tersebut juga perlu dilengkapi dengan pengetahuan teori dan 
sikap serta pola tingkah laku sosial. 
 

 Keterampilan dalam penelitian ini adalah kemampuan yang di 

peroleh dari hasil belajar kursus, berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan vokasional yang di miliki. 

5.  Pengertian Kursus Keterampilan Tata Rias Rambut dan Wajah   

   Yang  di maksud dengan kursus keterampilan tata rias rambut dan 

wajah adalah program pendidikan luar sekolah yang bertujuan untuk 

memperoleh kecakapan dan keterampilan di bidang tata rias rambut dan 

wajah sehingga dapat di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Kemampuan Berwirausaha  

   Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:49), kemampuan 

adalah kesanggupan, kecakapan/ kekuatan. Wirausaha adalah  pelaku-

pelaku usaha yang memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan 

ekonomi secara mandiri dengan dilandasi ide-ide inovatif, kreatif dan 
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produktif serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan usaha 

ekonomi (Herwardi 2001:13). 

  Meredith dalam Suharyadi (2007 : 6)  mengemukakan bahwa 

wirausaha adalah orang yang mampu mengantisipasi peluang usaha, 

mengelola sumber daya guna mendapatkan keuntungan dan bertindak 

dengan tepat menuju sukses. Sedangkan Joseph Schumpeter dalam 

Buchori alma (2007:24) menyampaikan bahwa wirausaha adalah orang 

yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan 

barang dan jasa baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau 

mengolah bahan baku baru. 

  Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan berwirausaha dalam 

penelitian ini adalah kemampuan perilaku peserta kursus dalam mengelola 

kegiatan usahanya di bidang tata rias rambut dan wajah setelah mereka 

selesai mengikuti kursus keterampilan tata rias rambut dan wajah di Rudy 

Hadisuwarno. Dengan maksud untuk memperoleh keuntungan dan 

pendapatan bagi keluarganya dan masyarakat. 

  Menurut B.N Marbun dalam Buchari Alma (2007:52)., mengatakan 

untuk menjadi wirausahawan, seseorang harus memiliki indikator-

indikator sebagai berikut : 

a. Percaya Diri : Keteguhan, Kepribadian Mantap, dan Optimisme 
b. Berorientasi pada tugas dan hasil : Kebutuhan akan prestasi, 

Berorientasi laba atau hasil, Tekun dan tabah, Tekad, kerja keras, 
motivasi, Energik dan Penuh inisiatif. 

c. Pengambil resiko : Mampu mengambil resiko dan Suka pada 
tantangan. 

d. Kepemimpinan : Mampu memimpin, Dapat bergaul dengan orang lain, 
Menanggapi saran dan kritik. 
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e. Keorisinilan : Inovatif (pembaharu), Kreatif, Fleksibel, Banyak 
sumber, Serba bisa, dan Mengetahui banyak. 

f. Berorientasi ke masa depan : Pandangan kedepan dan Perspektif. 
 

7.    Lulusan Kursus  

     Flipo (Moekijat 1993:1) mengemukakan bahwa lulusan kursus 
merupakan  individu/kelompok  orang yang telah mampu menyelesaikan 
dan dinyatakan syah dalam mengikuti suatu proses pembelajaran yang 
dibuktikan dengan adanya sertifikat/ tanda lulus yang dikeluarkan oleh 
lembaga penyelenggara/ instansi yang berwenang.  

 
  Lulusan dalam penelitian ini adalah individu atau kelompok orang 

yang telah mampu menyelesaikan dan di nyatakan syah dalam mengikuti 

suatu proses pembelajaran yang dibuktikan dengan adanya sertifikat atau 

tanda lulus yang di keluarkan oleh lembaga penyelenggara kursus atau 

instansi yang berwenang. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, terlebih dahulu di uraikan 

sistematika penulisan bab demi bab, adapun isi yang akan di bahas yaitu sebagai 

berikut : 

Bab I, dalam bab ini penulis memberikan gambaran pokok permasalahan, 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, anggapan dasar, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

definisi oprasional, dan sistematika penulisan. 

Bab II, dalam bab ini penulis akan mengemukakan teori-teori yang relevan 

dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, di antaranya 

Konsep Pendidikan Luar Sekolah,  Konsep Belajar dan Pembelajaran, Konsep 
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Pemberdayaan Masyarakat, Konsep Kewirausahaan, Konsep Pemanfaatan hasil 

kursus keterampilan tata rias rambut dan wajah Rudy Hadisuwarno dalam 

meningkatkan kemampuan berwirausaha, dan Konsep Pendekatan Ekonomi dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam berwirausaha. 

Bab III , dalam bab ini penulis mengulas mengenai Metode Penelitian, 

Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.  

  Bab IV , dalam bab ini penulis mengulas mengenai hasil penelitian di 

lembaga kursus tata rias rambut dan wajah Rudy Hadisuwarno, berkaitan dengan : 

“ Pemanfaatan Hasil Belajar Kursus Seperti Apakah Yang Dapat Meningkatkan 

Kewirausahaan Bagi Lulusan ?” dan Pembahasan Masalah berkaitan dengan 

kajian lapangan dan teori.  

Bab V, bab ini merupakan bagian penutup dari pembahasan skripsi yang 

mengemukakan tentang kesimpulan dan saran-saran yang dapat di berikan oleh 

penulis guna peningkatan dalam pencapaian sasaran. 

 
 


